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ABSTRAK 

 

MUJI, ILMA KAPINDAN (0901036). MOTIVASI PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

MENIKAH DI KALANGAN MAHASISWI PSIKOLOGI ANGKATAN 2009 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA (Studi Kasus Pada Tiga Mahasisiwi 

Jurusan Psikologi Angkatan 2009 UPI). Bandung: UPI 

 

 Pernikahan adalah persatuan dari individu yang berbeda jenis kelamin sebagai suami dan 

istri, membentuk  suatu keluarga baru, adanya persetujuan berdasarkan agama atau keyakinan 

dan adat istiadat. Akhir-akhir ini muncul fenomena banyaknya mahasiswi yang usianya relatif 

masih muda dan belum mempunyai pekerjaan tetap, yang memilih untuk menikah ketika masih 

menyandang mahasiswi aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami proses 

pengambilan keputusan menikah pada saat masih berstatus mahasiswi aktif, motivasi apa saja 

yang dapat membuat pengambilan keputusan menikah dan mengetahui kondisi prestasi akademik 

setelah menikah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan gambaran proses keputusan menikah dan 

motivasi pada MG (subjek I) adalah karena sudah lama berpacaran, suami yang telah memiliki 

pekerjaan tetap, dan keinginan sendiri dalam diri MG. Gambaran proses keputusan menikah dan 

motivasi pada RL (subjek II),  ia memutuskan menikah karena perjodohan yang dilakukan dalam 

adat istiadatnya, perbedaan usia dengan suaminya yang cukup jauh dan keinginan ibundanya 

sebelum ia meninggal. Gambaran proses keputusan menikah dan motivasi pada KM (subjek III) 

adalah karena ta’aruf yang dilakukan oleh suami KM sehingga tidak ada alasan untuk KM 

menolak karena sudah memenuhi „kriteria‟ dari ibundanya. Kondisi akademik ketiga subjek 

setelah menikah tidak mengalami penurunan terhadap indeks prestasi. Manfaat penelitian ini 

adalah untuk memberi gambaran dan meningkatkan pemahaman para perempuan yang akan 

mengambil keputusan menikah ketika masih berstatus mahasisiwi aktif.  
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ABSTRACT 

 

MUJI, ILMA KAPINDAN (0901036). THE MOTIVATION OF DECISION MAKING TO 

MARRIED AMONG FEMALE UNIVERSITY STUDENTS OF PSYCHOLOGY 

2009 IN EDUCATION UNIVERSITY OF INDONESIA  (Case Study of three female 

university students in psychology 2009 UPI ). Bandung: UPI 

  

  

 Marriage is combination between the individual who have a difference sex as a husband 

and wife to create a new family based on religion, firm belief and tradition agreement. Lately, 

the phenomenon about marriage of female university student appear in great quantities, whereas 

they are still classified in young people who have not an occupation but they are prefer to choose 

for marry. The purpose of this research are to know and understand how the motivation works to 

take a process of decision making for marriage when they are still as a female university 

students, then to know the achievement after they were married. The method of this research is 

qualitative with case study approach. The result of this research indicate of motivation works to 

take a decision making has an occur at the first subject (MG), it caused of she takes to long for 

dating, then in the reality her husband has an occupation and not only from those factors, but also 

from her eagerness. At the second subject, she decided to married because of matchmaking in 

her culture, the difference ages between she and her husband, and the last wishes of her mother 

before she die. At the third subject, she decided to married because of the ta’aruf  who did by her 

husband, with the result that she has not an excuse to refused him because he has to fulfilled the 

“criteria” of KM‟s mother. The achievement condition of all the subjects are not consists to 

taking down toward their GPA. The benefits from this research are to gives representation and to 

increase understanding of decision making for marriage when they are still as a female university 

students.  
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